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ABSTRAK 

 

Oktavia Yuliani Moneca. 2021. Hubungan Kekuatan Tungkai dan 

Kelentukan Pinggang Terhadap Kemampuan Banting Kayang Pada 

Atlet Gulat Junior Putra Kota Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan banting 

kayang atlet gulat junior putra kota padang yang diduga berhubungan dengan 

kekuatan tungkai dan kelentukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keberartian hubungan antara kekuatan tungkai dan kelentukan terhadap 

kemampuan banting kayang atlet Gulat Junior Putra Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan februari 2021 di pusat latian gelanggang olaraga H. Agus 

Salim Kota Padang Sumatera Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

atlet gulat junior putra kota padang yang berjumlah 18 orang atlet. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, maka jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 18 orang atlet. Instrumen dalam penelitian 

ini adalah: 1) leg and back dynamo meter untuk mengukur kekuatan tungkai atlet, 

2) bridge up test untuk mengukur kelentukan pinggang atlet, dan 3) tes 

kemampuan banting kayang untuk mengukur kemampuan banting kayang atlet. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik korelasi 

sederhana dan korelasi berganda.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kekuatan tungkai terhadap kemampuan banting kayang atlet Gulat Junior Putra 

Kota Padang dengan nilai rhitung = 0,634 > rtabel = 0,468, 2) Terdapat hubungan 

yang signifikan antara kelentukan terhadap kemampuan banting kayang atlet 

Gulat Junior Putra Kota Padang dengan nilai rhitung = 0,559 > rtabel = 0,468. 3) 

Terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan tungkai dan kelentukan secara 

bersama-sama terhadap kemampuan banting kayang atlet Gulat Junior Putra Kota 

Padang dengan nilai rhitung = 0,779 > rtabel = 0,468. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dalam bidang olahraga prestasi merupakan hal pokok yang 

dibicarakan baik pada negara yang sedang berkembang maupun negara yang 

sudah maju. Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang juga tengah giat 

giatnya meningkatkan prestasi setiap cabang olahraga. 

“Hal tersebut juga dapat dilihat dalam rumusan UU RI No 3 Tahun 2005 

pasal 1 ayat 13 tentang system keolahragaan nasional yang berbunyi : 

“Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dalam menumbuh 

kembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan berkelanjutan 

melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi”. 

 

Berdasarkan kutipan diatas perlu adanya usaha dan upaya dalam 

meningkatkan prestasi olahraga ketingkat yang lebih tinggi dan melakukan 

pembinaan secara berkesenambungan agar prestasi olahraga dapat tercapai. 

Keolahragaan nasional yang telah memiliki undang-undang ini bertujuan 

memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran kualitas jasmani 

manusia, akhlak manusia, sportifitas, disiplin, mempererat dan membina 

persatuan dan kesatuan bangsa, memperkokoh ketahanan Nasional serta 

mengangkat harkat dan martabat suatu kehormatan manusia. 

Salah satu cabang olahraga prestasi adalah olahraga gulat yang merupakan 

salah satu cabang olahraga bela diri di Indonesia yang sudah cukup lama. Menurut 

Syaffruddin (2016:4) menyatakan bahwa “pembinaan olahraga prestasi adalah 

pembinaan olahraga yang dilakukan dengan tujuan untuk meraih suatu prestasi 

olahraga”. Gulat (Wrestling) seperti olahraga lainnya, memiliki suatu ketentuan 
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yang harus ditaati pegulat seperti, peraturan permainan atau pertandingan yang di 

capai dalam bermain dengan tujuan agar pertandingan dapat berjalan dengan baik 

dan teratur. Pertandingan olahraga gulat memiliki peraturan dan diterapkan pada 

semua gaya yang ada atau diakui dalam pergulatan modern seperti gaya romawi 

dan gaya bebas. 

Pada awalnya, olahraga gulat adalah suatu olahraga beladiri yang 

menggunakan tenaga dan didalamnya dimungkinkan mengandung pengertian 

perkelagian, pertarungan yang sengit untuk mengalahkan lawan dengan cara 

memukul, menendang, mencekik, bahkan menggigit. Namun, pada tahap 

selanjutnya pengertian ini berubah karena telah menjadi suatu cabang olahraga 

yang dilengkapi dengan peraturan yang dipatuhi oleh para pesertanya. Gulat 

memiliki pengertian sebagai suatu olahraga yang dilakukan oleh dua orang yang 

saling menjatuhkan dan membanting, menguasai, dan mengunci lawannya dalam 

keadaan terlentang dengan menggunakan teknik yang benar sehingga tidak 

membahayakan keselamatan lawannya. 

Menurut Syaffruddin (2016:52) menyatakan bahwa “Salah satu unsur atau 

faktor penting untuk meraih suatu prestasi dalam olahraga adalah kondisi fisik, 

disamping penguasaan teknik taktik dan mental”. Yang menunjang seorang 

pegulat itu memiliki kondisi fisik yang baik adalah dengan cara latihan. Latihan 

merupakan suatu proses yang sistematik untuk meningkatkan kualitas fisik dan 

bertujuan untuk meningkatkan penampilan olahraga. Kondisi fisik satu kesatuan 

utuh dari komponen-komponen yang tidak bisa dipisahkan begitu saja, komponen 

kondisi fisik tersebut terdiri atas kekuatan, kecepatan, kelincahan, kelentukan, 

daya tahan, daya ledak otot, koordinasi, keseimbangan, daya lentur, dan reaksi. 
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Dalam prestasi gulat, aspek yang juga perlu dikembangkan dan dilatih 

selain kondisi fisik dan juga teknik, adalah taktik dan mental. Taktik merupakan 

suatu siasat atau akal yang dirancang sebelum pertandingan dimulai, dan 

dilakukan pada saat pertandingan. Pada mental sangat berpangaruh kepada atlet 

itu sendiri Atlet yang memiliki ketahanan mental yang baik mampu menghadapi 

segala yang terjadi pada saat pertandingan, penguasaan diri pada saat bertanding, 

percaya diri dan konsentrasi. Ketahanan mental juga diperlukan terutama 

pertandingan yang memungkinkan kalah pada saat /bertanding sehingga atlet 

mampu kembali memaksimalkan performanya. 

Pada aspek fisik sebagai dasar prestasi dalam olahraga seperti daya tahan 

otot, kekuatan otot, kelentukan, kecepatan, keseimbangan, koordinasi adalah 

unsur-unsur yang di butuhkan dalam sebagian cabang olahraga termasuk olahraga 

gulat. Kualitas fisik dalam gulat menggambarkam kemampuan kerja dari 

komponen fisik yang biasa disebut dengan kebugaran jasmani. Kebugaran jasmani 

adalah kecocokan keadaan fisik terhadap tugas yang harus dilaksanakan oleh fisik 

atau untuk dapat melaksanakan tugas terntentu dengan baik. Menurut Rusli Lutan 

(2000:65) komponen biomotorik yang dominan untuk olahraga gulat itu sendiri 

atas beberapa komponen yaitu strength (kekuatan), Speed (kecepatan), endurance 

(daya tahan) Rusli Lutan (2000:65). 

Dalam olahraga gulat terdapat dua gaya yang dipertandingkan serta 

mempunyai peraturan berbeda kedua gaya tersebut yaitu gaya bebas (freestyle) 

dan gaya Greco-roman (romawi-yunani). Perbedaan kedua gaya ini terletak pada 

daerah yang boleh diserang, dan anggota tubuh yang digunakan baik melakukan 

serangan maupun bertahan. 



 
 

4 

Teknik dasar gulat adalah teknik dasar yang harus di kuasai atlet gulat 

yang merupakan modal utama untuk meraih prestasi atlet gulat yang berambisi 

untuk berprestasi harus menguasai teknik gulat. Teknik gulat secara garis besar 

dibagi menjadi teknik jatuhan, teknik bantingan, teknik serangan, teknik bertahan. 

Seorang pegulat untuk mampu melakukan teknik-teknik tersebut dengan baik dan 

efektif harus memiliki kondisi fisik tersebut dengan baik. Salah satu teknik dalam 

olahraga gulat yang cukup peluangnya bagi pegulat yaitu teknik bantingan, karena 

jika seorang pegulat berhasil melakukan teknik bantingan dalam suatu 

pertandingan maka seorang pegulat akan dengan mudah mengungguli lawannya 

dengan poin/nilai tinggi. 

Dalam olahraga gulat ada beberapa jenis teknik bantingan antara lain: 

bantingan lengan, bantingan leher, bantingan pinggang, banting kayang (jublish). 

Dari jenis bantingan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap 

teknik bantingan kayang (jublish) pada atlet gulat junior putra Kota Padang, 

karena banting kayang (jublish) merupakan teknik bantingan yang nilai angka 

paling tinggi. Setelah potensi atau bakat diketahui baru para pelatih dapat 

membentuk kondisi fisik atlet melalui latihan yang disesuaikan dengan 

kemampuan individunya.  

Untuk mencapai suatu gerakan bantingan kayang (jublish) yang baik dan 

sempurna banyak faktor yang mempengaruhi yakni, faktor kondisi fisik, teknik 

taktik, dan strategi serta kemampuan mental yang dimiliki seorang pegulat. 

Teknik banting kayang (jublish) dapat saja terjadi sewaktu-waktu baik itu pada 

saat latihan maupun saat pertandingan. Oleh karena itu, seorang pegulat harus bisa 

melakukan teknik bantingan kayang (jublish), karena teknik bantingan ini 

memiliki nilai/poin yang paling tinggi dari teknik-teknik bantingan lainnya pada 
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cabang olahraga gulat. Untuk memperoleh hasil bantingan kayang (jublish) yang 

maksimalmaka pegulat harus melakukan bantingan kayang (jublish) dengan baik 

dan sempurna. 

Pada prestasinya atlet gulat kota Padang pernah mengantongi juara umum 

berturt-turut, pada tahun 2014 ajang pekan olahraga provinsi (porprov) pegulat 

Kota Padang meraih 12 medali emas, 6 medali perak dan 12 medali perunggu. 

Pada porprov 2016 pegulat Kota Padang meraih 12 medali emas, 4 medali perak 

dan 9 medali perunggu. Dan pada porprov 2018 pegulat Kota Padang meraih 12 

medali emas, 4 medali perak dan 11 medali perunggu. 

Dilihat dari pengamat peneliti dan informasi pelatih dalam latihan dan 

pertandingan pada ajang porprov di Padang Pariaman tahun 2018 kemampuan 

atlet gulat junior putra Kota Padang untuk banting kayang sangat kurang. Diduga 

karena berhubungannya dengan kelentukan pinggang, kekuatan otot punggung, 

kekuatan tungkai, koordinasi gerak, dan daya ledak para atlet. Dalam olahraga 

gulat banting kayang sangat penting dilakukan untuk mendapatkan poin/nilai 

tinggi dan mengalahkan lawan dengan kemenangan yang mutlak. 

Banting kayang yang sempurna merupakan serangan yang menghasilkan 

nilai 5 (lima), hal ini dapat terjadi apabila dilakukan dengan teknik yang tepat dan 

sempurna dengan membutuhkan energi serta kelentukkan yang baik. Di samping 

itu dalam melakukan banting kayang harus dilakukan dengan cepat sehingga 

lawan tidak dapat mengonter atau menghindari diri dari bantingan. 

Banting kayang merupakan suatu teknik yang membutuhkan kelentukan, 

kecepatan reaksi, keseimbangan, koordinasi gerakan, kekuatan tungkai, dan 

kekuatan otot lengan. Seorang pegulat yang tidak memiliki kelentukan, kecepatan 

reaksi, keseimbangan, koordinasi gerakan, kekuatan tungkai dan kekuatan otot 
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lengan, tidak menghasilkan bantingan banting kayang dengan kualitas yang baik, 

tetapi apabila seorang pegulat mempunyai kelentukan, kecepatan reaksi, 

keseimbangan. Koordinasi gerakan, kekuatan tungkai dan kekuatan otot lengan 

yang baik cenderung menghasilkan bantingan kayang yang sempurna. 

Dalam olahraga gulat membanting kayang sangat menguntungkan para 

pegulat untuk mendapatkan nilai atau mengalahkan lawan-lawannya. Para atlet 

yang sudah mengikuti latihan dengan jangka waktu yang relatif cukup lama pun, 

masih memiliki kemampuan membanting yang tidak baik. Mungkin disebabkan 

kelentukan, kecepatan reaksi, keseimbangan, koordinasi gerakan, kekuatan 

tungkai dan kekuatan otot lengan yang masih kurang. 

Dalam olahraga gulat, tungkai juga berpengaruh terhadap kemampuan atau 

hasil bantingan, karena fungsinya adalah sebagai penopang tubuh. Selain sebagai 

penopang tubuh tungkai berfungsi juga sebagai tenaga pendorong awal dan pada 

saat pegulat melakukan gerakan mengangkat dan membanting. Untuk bisa 

melakukan banting kayang atlet juga di pengaruhi beberapa faktor yaitu 

kelentukkan,  kekuatan otot punggung, kekuatan tungkai, kecepatan reaksi, 

koordinasi gerakan, dan daya ledak atau power. 

Berdasarkan uraian di atas tentang peranan kekuatan tungkai dan 

kelentukkan pinggang terhadap banting kayang dalam olahraga gulat, penulis 

tertarik untuk meneliti teknik banting kayang  tentang kemungkinan adanya 

hubungan antara kekuatan tungkai dan kelentukkan pinggang dengan teknik 

banting kayang, dengan menyusun penelitian dengan judul: “ Hubungan Kekuatan 

Tungkai dan Kelentukkan Pinggang Terhadap Kemampuan Bnating kayang Atlet 

Gulat Junior Putra Kota Padang “. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, banyak faktor yang mempengaruhi 

kemampuan banting kayang seorang pegulat, faktor-faktor yang mempengaruhi 

tersebut dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1. Kondisi fisik 

a) Kekuatan tungkai. 

b) Kelentukan pinggang. 

c) Kekuatan otot lengan. 

d) Koordinasi gerakan. 

e) Daya ledak. 

2. Teknik 

3. Taktik 

4. Mental 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka peneliti hanya akan 

menyelidiki hubungan kekuatan tungkai dan kelentukan pinggang terhadap 

kemampuan banting kayang atlet junior putra Kota Padang. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan yaitu : 

1. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan tungkai terhadap 

kemampuan banting kayang pada atlet gulat junior putra Kota Padang. 

2. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara kelentukan pinggang 

terhadap kemampuan banting kayang atlet gulat junior putra Kota Padang. 
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3. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara kekuatan tungkai dan 

kelentukan pinggang terhadap kemampuan banting kayang atlet gulat 

junior putra Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk melihat hubungan kekuatan tungkai terhadap kemampuan banting 

kayang atlet gulat junior putra Kota Padang. 

2. Untuk melihat hubungan kelentukan pinggang terhadap kemampuan 

banting kayang atlet gulat junior putra Kota Padang. 

3. Untuk melihat hubungan kekuatan tungkai dan kelentukan pinggang 

terhadap kemampuan banting kayang atlet gulat junior putra Kota Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi : 

1. Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk memperoleh  Gelar 

Sarjana (S1) Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. 

2. Pelatih, sebagai bahan mengembangkan kemampuan atletnya dalam upaya 

meningkatkan kemampuan banting kayang. 

3. Atlet, sebagai bahan pengetahuan kemampuan banting kayang. 

4. Pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian selanjutnya. 

5. Mahasiswa, sebagai bahan bacaan di perpustakaan Jurusan Pendidikan 

Olahraga Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 


